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ABSTRAKSI

Kebutuhan masyarakat Jogjakarta akan sebuah tempat

hiburan alternatif dalam kota sekaligus tempat

berinteraksi sosial dengan nuansa keakraban sangatlah

diperlukan.

Belum adanya gedung pertunjukan seni musik yang

memadai tidak sebanding dengan besarnya penikmat musik

yang ada di Jogjakarta.

Permasalahan terletak pada merancang sebuah gedung

pertunjukan seni musik yang bernuansa akrab pada sistem

keruangan dan distribusi fungsional menjadi masalah

utama.

Konsep perancangan guna mendapatkan gedung

pertunjukan yang bernuansa akrab dan betah pada sistem

keruangannya yang ada adalah melihat karakteristik

peminat musik itu sendiri, yaitu sebelum pertunjukan,

sedang pertunjukan, dan sesudah pertunjukan.

Sebelum pertunjukan musik berlangsung fasilitas

ruang pendukung yang diperlukan adalah keruangan yang

bisa digunakan ketika sedang membeli tiket, menunggu

pertunjukan, mungkin sambil makan atau minum atau hanya

sekedar tempat ngobrol. Disinilah perlunya dibuat

sistem keruangan yang akrab. Ketika sedang terjadi

pertunjukan juga perlu adanya sistem keruangan sehingga

pertunjukan dapat dinikmati secara maksimal tanpa

adanya gangguan, bahkan sampai terjadi interaksi antara

pemain dan penonton ataupun penonton dengan penonton

sehingga suasana keakraban dan betah dapat tercapai.

Untuk itu perlu adanya batasan kapasitas ruang

pertunjukan dan pembedaan ruang pertunjukan yaitu ruang

in



pertunjukan tertutup dan ruang pertunjukan terbuka yang
pemakainya disesuaikan dengan jenis pertunjukan musik
yang sedang berlangsung. Sesudah pertunjukan
berlangsung sistem keruangan yang diperlukan adalah

ruangan yang bisa menciptakan suasana akrab mungkin
untuk melanjutkan interaksi sosial sambil berkumpul

menunggu teman, ngobrol, makan, minum, atau bahkan

melanjutkan berdisko dirumah musik atau cafe.

Pengaturan ruang guna memperoleh tingkat keakraban

ruang disesuaikan dengan fungsi peruangan yang ada dan

tidak meninggalkan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi tercapainya suasana keakraban dan betah

pada sebuah ruangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 JUDUL TUGAS AKHIR

GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK DI JOGJAKARTA

1.2 LATAR BELAKANG

1.2.1 Pengertian Judul

Gedung pertunjukan musik di Jogjakarta, adalah

tempat kegiatan pengungkapan perasaan melalui keindahan

suara yang diciptakan oleh manusia dan alat musiknya

untuk memuaskan selera populer masyarakat.

1.2.2 Latar Belakang Permasalahan

Seni pertunjukan dalam kehidupan manusia sudah

sangat tua usianya serta memiliki fungsi yang bermacam-

macam. la bisa berfungsi sebagai ritual sosial,

kesuburan, memperingati daur hidup sejak kelahiran

manusia sampai ia mati1, sebagai presentasi estetis

atau tontonan2, sebagai media propaganda3, sebagai

penggugah solidaritas sosial4, sebagai pembangun

integritas, sebagai pengikat solidartas nasional dan

1 RM Soedarsono, Peranan Seni dalam Kehidupan manusia Kontinuitas
dan Perubahannya Pidato Sebagai pengukuhan sebagai Guru Besar
Fakultas Sastra, Universitas Gadjah Mada, Jogjakarta, Oktober
1985.

2 Soedarsono, Tari-tarian Indonesia 1, Jakarta, Direktorat Jendral
Kebudayaan Departemen pendidikan dan Kebudayaan.
3 James R Brandon, Theatre in Southeast Asia, Cambrige
Massachusetts, Harvard University Press, 1967, p. 302-313, Juga
periksa Soeprapto Soedjono, Arts as Medium of Propaganda the
Comparative Analysis of El Groco's Painting The Burial of the
Court of Orgaz (1586) and Calderonts El Gran Teatre del Mundo
(1645).
4 Allan P Mariam, The Antropology of Music de Marinis,
Nourthwestrn University Press, 1964, cetakan paperback kedua 1987.
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sebagainya. Seni pertunjukan sebagai teks5, kalimat
dalam musik, frase dalam musik, dan masih banyak lagi.

Seni musik sendiri mengalami perkembangan seiring

dengan perkembangan budaya dan teknologi. Pada jaman

Romawi dan Yunani telah mencoba untuk mewadahi suatu

bentuk seni pertunjukan dengan mempertimbangkan bentuk

panggung, kemiringan daerah penonton dan tempat

persiapan pementasan, sarana dan prasarana penunjang

kegiatan yang ada. Seiring dengan tuntutan kebutuhan

dan waktu tempat pertunjukan semakin berkembang,

misalnya pewadahan kapasitas penonton yang semakin

besar dan juga seni itu menuntut adanya karakter

pewadahan pertunjukan sendiri-sendiri.

Kegiatan seni pertunjukan di Indonesia sendiri

mengalami perkembangan khususnya pertunjukan seni

musik. Dalam penulisan ini akan dibahas mengenai

pertunjukan seni musik di Jogjakarta.

Kita mengetahui bahwa beberapa arti penting musik

terhadap kehidupan manusia, antara lain:

- musik adalah rohani, ketika kita melihat

lahirnya musik berasal dari sebuah bentuk

sembahan kepada yang Yang Maha Kuasa.

- musik adalah pendidikan, dimana menurut

penelitian musik bisa membantu menstimulkan

otak, sehingga otak bisa bekerja secara

efektif.

musik adalah uang, biasanya musik dijadikan

salah satu aspek pencari nafkah, karena

5 Periksa " The Performance Text dalam Marco de Marinis, The
Semiotics of Performance" Terjemahan Ajne O'healy, Bloomongston
and Indianapolis, Indiana University Press, 1993 p. 27-32
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pengoperasiannya yang mudah dan cepat dan bisa

membawa kita ke suasana senang.

nmsik adalah kesehatan, dengan mendengarkan

beberapa lagu yang bernada lambat dan jelas,

memberikan nuansa pada pikiran yang tenang

sehingga itu bisa membuat rileks dan santai

pada seluruh anggota badan kita.

musik adalah interaksi, dalam hal ini banyak

musik digunakan sebagai pengantar ritual,

pembangun integritas, simbol jati diri dan

pengikat solidaritas. Dan masih banyak yang

lainnya.

Pada pertunjukan seni musik dewasa ini pada

dasarnya mempunyai tujuan untuk mengembangkan secara

positif terhadap perkembangan seni musik dan juga

mewadahi apresiasi musik masyarakat, tetapi juga adanya

tujuan untuk mempromosikan album baru dari para musik

atau juga sebagai alat untuk lebih mendekatkan

interaksi antara masyarakat penikmat seni dengan para

musisi atau penyanyi.

Bagi musisi di kota Jogjakarta sendiri kemunculan

beberapa musisi muda yang bisa berkobar hingga taraf

nasional seperti Sheila on 7, Jikustik, disusul

Seventeen, Shaggy Dog menunjukkan bukti bahwa

eksistensi musisi daerah tidak bisa dipandang sebelah

mata. Disinyalir terdapat tidak kurang 300 s/d 500

musisi yang memenuhi standar siap rekaman, hal ini

menunjukkan pula bahwa Jogjakarta sebagai barometer

musisi musik Indonesia.

Tersedianya sumber daya manusia sehingga banyak

terbentuk grup musik dengan berbagai aliran musik.

GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK DI JOGJAKARTA
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Dibarengi kemunculan Sheila on 7 dan Jikustik membuat

band-band baru di Jogjakarta makin bergairah

bermunculan. Banyak anak muda yang doyan ngeband,

bahkan ada yang menggantungkan hidupnya dari bermusik.

Di Jogjakarta terkenal istilah kota pelajar, yang

dimana setiap sekolahan terdapat minimal 1 grup band

ditiap kelas. Begitu juga dikampus, hampir ditiap

fakultas dan jurusan memiliki kelompok musik dan

dipastikan tiap-tiap perguruan tinggi (PT) ada.

Ditambah dengan banyaknya fenomena clubbing yang

biasanya para muda mudi bahkan orang tua baik pria

ataupun wanita berangkat ke cafe-cafe yang marak

berdiri dikota Jogjakarta ini. Dimana cafe sendiri

mengalami perubahan makna sebagai tempat minum dan

makan dipinggir jalan sekarang menjadi tempat hiburan

yang berisi pagelaran band-band baru yang digandrungi

masyarakat akhirnya. Maka tidak mengherankan jika ada

yang menyebut grup band di Jogjakarta jumlahnya

mencapai ribuan. Berikut ini adalah tabel jumlah

pagelaran, organisasi, seniman dan prosentase kaum

remaja peminat seni serta pentas kesenian yang

diselenggarakan di Jogjakarta.

Tahun 1999 Tahun 2 001 Tahun 2002

Pagelaran 157 166 184

Organisasi 38 43 47

Seniman 685 715 734

Tabel 1.1 Jumlah Pegelaran, Organisasi dan Seniman di Jogjakarta

( Sumber: Data dinas pariwisata DI. Jogjakarta tahun 2001 )

GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK DI JOGJAKARTA
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No Macam senx

Senx rupa murnx

Seni pertunjukan,

meliputi:

- seni. musik

- seni tarx

- seni teatre

Seni media rekam

Jumlah:

Jumlah

responden

10

44

24

100

prosentase

10

44

24

100

Tabel 1.2 Prosentase kaum remaja peminat seni di

Jogjakarta berdasarkan kuisioner sebanyak 100 responden

( Sumber: penelitian Dyah HN, 26-30 Januari TA 2002 )

Daerah TK.II Kesenian

pentas

Kapasi

tas

Pertunjuk

an

Penon

ton

Uang

masuk

(ribu)

Kulon Progo -

—
—

"

Bantul -
-

—

Gunung Kidul -
-

-
—

—

Sleman 8 420 753 53660 615.000

DI.Jogjakarta 11 3150 794 58076 801.500

Total 19 3570 1547 111736 1.416.500

Tabel 1.3 Jumlah kesenian pentas, kapasitas,

pertunjukan,penonton, dan uang masuk

Daerah TK. II Tahun 2002

Sumber: Biro Pusat Statistik DIJ, 2001 )

Dari tiga tabel data diatas kita bisa melihat

perkembangan seni musik yang cukup tinggi terjadi dx

kota Jogjakarta, kita tahu bahwasanya kota Jogjakarta

GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK DI JOGJAKARTA •
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memiliki berbagai macam suku yang ada karena tingkat
sarana pendidikan yang cukup besar, sehingga banyak

orang-orang yang datang untuk mencari ilmu. Bahkan

dengan corak kota budaya yang bisa menarik hingga
wisatawan domestik ataupun mancanegara untuk bisa

merasakan segala budaya yang ada dikota Jogjakarta.

Hubungan yang mudah untuk mencapai interaksi sosial

adalah musik itu sendiri sebagai pengantar setelah

bahasa yang digunakan, sehingga musik dijadikan sebagai
fenomena baru yang bisa membantu perkembangan interaksi

sosial antar musisi dan penikmat musik atau penikmat
dengan penikmat musik itu sendiri.

Melihat perkembangan musik di Jogjakarta sudah

banyak musisi yang hanya bisa menjadikan dirinya
ternama tanpa adanya hubungan yang erat dengan para
penikmat musik itu sendiri, sehingga banyak musisi-

musisi yang merasa perkembangan musik hanya terletak

pada kesenangan seseorang, padahal musik merupakan hal

yang bersifat universal dan merakyat. Bisa dinikmati

semua kalangan orang, pria atau wanita serta tua dan
muda.

Di Jogjakarta sendiri tempat pertunjukan seni
musik boleh dibilang masih sangat kurang baik dari segx
kualitas maupun kuantitas, selama ini jika ada

pertunjukan musik gedung yang sering dipakai sering
masih kurang sempurna dari segi kualitas dan kuantitas

daripada sebuah gedung pertunjukan itu sendiri. Gedung
yang biasa dipakai, misalnya: Graha Sabha Pramana UGM,
Sport Hall Kridosono, Purna Budaya UGM, Gedung
Auditorium ISI, Gedung Auditorium PPPG Kesenian,

RIO WANDA SUGIARTO 01512004 I



GEDUN

Aditorium RRI, Auditorium UPN, Stadion Mandala Krida,

dan lainnya.

Maka untuk itu perlu adanya tempat untuk menampung

kegiatan pertunjukan tersebut, dimana syarat-syarat

dari sebuah gedung pertunjukan tersebut terpenuhi

secara kualitas dan kuantitas. Selain itu gedung

pertunjukan tersebut berfungsi sebagai :

1. tempat pertunjukan seni musik memiliki saran dan

prasarana yang mendukung

2. tempat kreasi serta pembinaan para pelaku seni musik

baik perorangan maupun kelompok (pengembangan

apresiasi musik)

3. tempat pertukaran informasi mengenai perkembangan

seni musik

4. tempat santai atau relaksasi pengunjung maupun

pemusik tanpa meninggalkan sajian musik yang

ditampilkan

1.3 PERMASALAHAN

1.3.1 Permasalahan Umum

- Bagaimana mampu menciptakan tempat pertunjukan

yang didukung dengan sarana serta prasarana

yang memenuhi syarat dengan baik. Dimana di

dalamnya dapat mewadahi aktifitas yang ada,

serta dapat memenuhi kenyamanan baik para

pelaku seni maupun penikmat seni sehingga

tercapai interaksi yang baik.

1.3.2 Permasalahan Khusus

- Bagaimana menciptakan ruang dalam pada gedung

pertunjukan seni musik yang bernuansa akrab
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- Bagaimana menciptakan ruang luar pada gedung

pertunjukan seni musik yang memiliki hubungan

fungsi-fungsi pada ruang dalam

1.4 TUJUAN DAN SASARAN

1.4.1 Tujuan

- Meningkatkan apresiasi musik sebagai sebuah

bentuk mempertahankan budaya seni

- Adanya hubungan komunikasi atau interaksi akrab

antara pemusik dengan peminat musik atau

sebaliknya

- Musik bisa dinikmati secara leluasa dan santai

1.4.2 Sasaran

- Mengidentifikasi pola keruangan yang dibutuhkan

pada ruang dalam yang berkaitan dengan skala

dan dimensi yang mampu menciptakan interaksi

akrab

- Mengidentifikasi ruang luar sebagai fasilitas

pendukung terhadap ruang dalam

1.5 BATASAN JUDUL

Dalam penyusunan penulisan " GEDUNG PERTUNJUKAN

MUSIK DI JOGJAKARTA " penulis membatasi jenis yang akan

ditampilkan hanyalah pertunjukan seni musik.

1. 6 LINGKUP PEMBAHASAN

- Mampu memenuhi layanan/ tuntutan masyarakat

Jogjakarta akan fasilitas gedung pertunjukan
seni musik
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- Penyusunan konsep gedung pertunjukan seni musik

berdasarkan perpaduan pola keruangan dan

interaksi akrab

1.7 METODA PEMBAHASAN

- Komparasi, yaitu melakukan studi perbandingan

terhadap tempat-tempat pertunjukan yang sudah

ada

- Observasi, yaitu metode pengamatan secara

langsung berupa data-data tentang gedung

pertunjukan seni musik yang sudah ada kemudian

mencoba menganalisa tentang detail arsitektur

maupun struktur dari gedung tersebut, maupun

metode pengamatan tidak langsung berupa studi

literatur untuk mengetahui standarisasi, bentuk

ruang serta organisasi ruang pada sebuah gedung

pertunjukan seni musik secara umum

- Observasi lapangan, yaitu metode pengamatan

langsung pada site yang digunakan guna

mendapatkan data-data pokok yang terkait dengan

kawasan terpilih

- Sintesis, yaitu hasil analisa tentang gedung

pertunjukan, essensi musik dan musik dalam

perancangan arsitektur untuk menghasilkan

pendekatan konsep perancangan

- Studi literatur, mencari data-data dari buku

yang berkenaan dengan design concert hall dan

hubungan interaksi manusia dengan bangunan

ataupun manusia dengan manusia
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1.8 KEASLIAN PENULISAN

Agar tidak menimbulkan duplikasi dalam penulisan,

terutama dalam penekanan pada permasalahan berikut ini

disebutkan beberapa tulisan skripsi tugas akhir sejenis

yang digunakan sebagai literatur dalam penulisan

skripsi ini:

1. Fasilitas Pertunjukan Seni Musik di Surabaya, Basuki

Rachmad, 92340045/ TA/ UII/ 1998

2. Music Centre di Yogyakarta, Mofid Wahdamalik/

95340042/ TA/ UII/ 1999

3. Gedung Pertunjukan Musik Modern di Yogyakarta,

Blegooh Alun Sedayu/ 95340133/ TA/ UII/ 2003
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1.9 DIAGRAM KERANGKA POLA PIKIR

LATAR BELAKANG

Tuntutan masyarakat akan tempat pertunjukan musik yang mewadahi saranadan
prasarana dengan baik
Tempat kreasi/ meningkatkan apresiasi terhadap senimusik
Tempat pertukaran informasi mengenai perkembangan musik
Tempat santai/ relaksasi pengunjung maupun pemusik tanpa meninggalkan sajian yang
ditampilkan

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana menciptakan tempatpertunjukan
seni musik yang didukung sarana dan prasaran
yang baik, dapat mewadahi aktifitas yang ada,
serta dapat memenuhi kenyamanan baik para
pelaku musik maupun peminat musik sehingga
terjadi interaksi akrab

I
Studi literatur, data-data, foto, sketsa,
standartd-standard tentang luasan, bentuk
gedung dan bentuk panggung pertunjukan
seni musik

Analisa kegiatan serta hubungannya
dengan interaksi akrab

*
PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana menciptakan ruang dalam pada
gedung pertunjukan dan fasilitas penunjang
pertunjukan seni musik yang bernuansaakrab
Bagaimana menciptakan ruang luar pada
gedung pertunjukan seni musik yang memiliki
hubungan fungsi-fungsi pada ruang dalam
yang bernuansa akrab

I

I

Studi literatur, buku, internet, majalah, foto-foto
yangmenunjang gedung pertunjukan seni musik

Analisa konsep pola keruangan, pola sirkulasi
Analisa konsep ruang luar (fasilitas penunjang)

STRATEGI PERANCANGAN

Dengan mengembangkan alternatif-alternatif desain:
• Pengembangan altematif bentuakanMassa
• Pengembangan altematif bentukan Fasade
• Pengembangan altematif bentukan Lansekap
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BAB II

TINJAUAN UMUM INTERAKSI

DAN GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK

2.1 INTERAKSI AKRAB

2.1.1 Pengertian Interaksi Akrab

o Interaksi adalah hubungan antara manusia dimana

saling mempengaruhi, menarik, meminta dan memberi.

Interaksi sosial merupakan hubungan masyarakat yang

dinamis antara orang perseorangan.

o Akrab adalah keadaan hubungan yang erat, dekat,

romantis, harmonis. Keakraban merupakan keadaan

hubungan yang erat dalam sosial masyarakat.

Interaksi akrab merupakan hubungan antara manusia

dalam sosial kemasyarakatan sehingga menimbulkan rasa

saling mempengaruhi, memberi, meminta, dan menarik yang

bersifat dekat, romantis, dan harmonis.

Touch Smell Hear See

< >
Akrab Kurang ateab

Gambar 2.1 Intensitas hubungan keakraban

( sumber : buku ajar psikologi, "manusia dan lingkungannya" lingkup

kegiatan manusia terhadap orang lain )
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Hubungan ruang dengan manusia secara lingkungan

dibagi dua,yaitu:

o Hubungan Dimensional, menyangkut dimensi yang

berhubungan dengan tubuh dan pergerakkan kegiatan

manusia

o Hubungan Psikologis dan Emosional, menentukan ukuran

kebutuhan ruang untuk kegiatan manusia

Interaksi yang positif terbentuk karena manusianya

sendiri. Dalam hal ini interaksi positif (akrab) sangat

dibutuhkan bagi penyaji maupun audience, sehingga

terjadinya keharmonisan, romantis, dekat, dan erat

terhadap penggemar-penggemarnya atau penukmat musik.

Akrab merupakan sebuah bentuk hubungan yang

ditentukan oleh kedekatan antar individu (manusia).

Dalam konteks ini, hubungan/kedekatan antara

penyaji musik dengan audience sangat diharapkan karena

bisa membantu produktivitas dari penyaji musik itu

sendiri.

Gambar 2.2 Konser musik klasik di Inggris

{ sumber : foto dari internet, "konser amal di Inggris"salah satu bentuk

interaksi akrab penyaji musik dengan audience )

Keakraban terjadi antara penyaji musik dengan

audience ataupun audience dengan audience, sehingga
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tujuan untuk meningkatkan apresiasi pemusik dan

tuntutan masyarakat akan menikmati sajian-sajian musik

yang digelar baik di dalam gedung pertunjukan (concert

hall) atau di luar gedung pertunjukan (amphiteatre)

maupun di sarana penunjang gedung pertunjukan

(kafetaria, rental studio band, taman bermain).

Dari beberapa hal diatas, dapat dijadikan dasar

perencanaan dan perancangan gedung pertunjukan seni

musik yang bisa membantu terjadinya interaksi positif

(akrab) bagi para penggunanya.

2.2 GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK

2.2.1 Pengertian Gedung Pertunjukan Musik

Seni musik adalah hasil karya manusia yang secara

sengaja diciptakan yang erat kaitannya dengan jiwa dan

perasaan manusia, ditransformasikan melalui media suara

atau alat (instrumental) yang terungkap melalui jalinan

harmonisasi nada6. Untuk memahami keindahan hasil karya

itu dibutuhkan indera dan perasaan untuk masuk kedalam

penjiwaannya, karena intensitas yang dipancarkan tiap

jenis karya sastra seni berpengaruh pada kekuatan untuk

menjiwainya, oleh karena itu pemahaman dan penangkapan

terhadap manusia juga berbeda-beda.

Gedung adalah suatu bangunan yang mempunyai

elemen-elemen lantai, dinding, atap yang terletak

secara permanen pada suatu tempat serta berfungsi untuk

melindungi kegiatan manusia yang ada didalamnya dari

pengaruh alam7.

6 Kamus bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1989.
7 Kamus Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1989.

GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK DI JOGJAKARTA M 14
RIO WANDA SUGIARTO 01512004 I



Secara keseluruhan gedung pertunjukan seni musik

dapat diartikan ruangan besar atau bangunan yang

difungsikan untuk menampung kegiatan pementasan citra

rasa seni manusia yang ditransformasikan melalui media

suara dan merupakan salah satu cetusan bahasa emosi

yang terungkap melalui jalinan harmonisasi nada dan

dapat menangkal gangguan baik berasal dari gedung

maupun berasal dari luar bangunan.

2.2.2 Gedung Pertunjukan Menurut Fungsinya

Gedung pertunjukan menurut fungsinya dapat dibagi

menjadi8:

Klasifikasi Musik Theater Seremonial

dan Jenis

Jenis Khusus Pertunjukan Untuk

kegiatan pertunjukan teater, upacara

musik vokal, drama, tertentu dan

lagu, dan puisi, kegiatan

instrumental pantomim, lain,

pertunjukan upacara

vocal. formal,

mimik, lagu, informal,

instrumental konfrensi

dan Iain-

lain

Penyelesaian Sangat Diperhatikan Diperhatikan

akustik diperlukan tidak tidak

secermat secermat

gedung musik gedung

theater

8 Doelle, Leisle, Akustik Lingkungan, Erlangga, Jakarta, 1993.

GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK DI JOGJAKARTA • 15
RIO WANDA SUGIARTO 01512004 •



Pengaruh Diusahakan Masih ada Ada

gangguan tidak ada toleransi toleransi

akibat gangguan tidak

kebisingan secermat

teater

Perbedaan Jelas agar Tidak Tergantung

panggung penonton sejelas jenis

dan ruang tidak gedung musik kegiatan

penonton mengganggu

pemain

Sifat Aktraktif, Tidak Cenderung

penonton terbawa seatraktif pasif

suasana musik

Tabel 2.1 Karakteristik dan cirri khas masing-masing jenis musik

( sumber : Doelle, Leslie L, Akustik Lingkungan, Erlangga,

Jakarta, 1993 )

2.2.3 Bentuk Pertunjukan Seni Musik Yang Ditampilkan

Seni pertunjukan musik seiring perkembangan masa

dapat dibagi menjadi beberapa golongan. Penggolongan

itu dapat dibagi menjadi:

Symphony orchestra

Melibatkan pemain dengan jumlah 20-100 orang,

menggunakan alat musik baku dan standar serta

ditujukan pada penikmat musik berjumlah sedang.

Ensamble

Melibatkan pemain dengan jumlah 5-20 orang

menggunakan alat baku dan standar yang ditujukan

pada penikmat jumlah kecil sampai sedang.
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Concert band

Melibatkan pemain dengan jumlah 3-10 orang dengan

alat musik baku atau yang sudah dimodifikasi secara

modern dan tujukan pada penikmat musik berjumlah

besar.

Street music

Melibatkan pemain dengan jumlah 1-7 orang dengan

alat musik yang baku dan ditujukan pada penikmat

musik secara umum yang berada di luar pementasan dan

gedung pertunjukan(dijalan- jalan, taman, dan

sebagainya)

2.2.4 Kapasitas Gedung Pertunjukan Seni Musik

Ruang gedung pertunjukan berdasarkan kapasitas

tempat duduk ada 4 macam antara lain9:

- Sangat besar : lebih dari 1500 tempat duduk

- Besar : 900-1500 tempat duduk

- Menengah/Sedang : 500-900 tempat duduk

- Kecil : kurang dari 500 tempat duduk

2.2.5 Tempat Pertunjukan Seni Musik

Tempat pertunjukan seni musik dibagi menurut

tempatnya, yaitu:

Di dalam gedung (indoor)

Pertunjukan seni musik yang dilaksanakan didalam

gedung tertutup, dengan ini maka pengkondisian ruang

untuk mencapai tata akustik yang ideal dapat

tercapai secara baik. Selain itu jumlah pengunjung

pertunjukan dapat dibatasi.

Association of British Theater Technician
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Di luar gedung (outdoor)

Pertunjukan seni musik yang dilaksanakan di luar

gedung atau diruang terbuka, hal ini menyebabkan

kurang tercapainya tata suara yang sempurna, namun

mampu menampung pengunjung dalam jumlah tidak

terbatas.
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BAB III

ANALISA PERMASALAHAN

3.1 ANALISA PADA GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK YANG

BERNUANSA AKRAB

Dalam hal ini penekanan ada pada interaksi akrab

antara pemusik dengan peminat atau peminat dengan

peminat. Ada tiga hal yang menjadi penanganan dalam
mengoptimalkan interaksi akrab tersebut dalam bangunan.

Adapun beberapa pendekatan sebagai berikut:
Gedung pertunjukan seni musik secara garis besar

dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian10, yaitu:
1. Auditorium/ruang pertunjukan dan panggung house and

stage (termasuk pit atau ruang dibawah/ semi

panggung)

Bentuk bulat/ lingkaran pada gedung pertunjukan

(concert hall) dengan tuntutan memaksimalkan terjadinya
interaksi dan jumlah pengunjung. Adapun interaksi akrab

dapat terjadi karena penyaji bisa berhadapan dengan
audience dari segala arah dalam lingkup yang besar dan

menyatu. Semakin dekat jarak audience dengan penyaji
maka interaksi yang ditimbulkan semakin akrab pula.

Sehingga ditentukan jarak terdekat 10 meter dan terjauh

30 meter.

Adapun bentuk panggung yang sesuai adalah bentuk
ruang gedung over-half encirclemnt11 dan bentuk

panggung half encirclement:

10 » Theatre" Peter G. Hughes ( Percy Thomas Patnership ) and
Malcolm Lovibond. .
11 » Theatre" Peter G. Hughes ( Percy Thomas Patnership ) and
Malcolm Lovibond.

GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK DI JOGJAKARTA •
RIO WANDA SUGIARTO 01512004 •

19



AUDIENCE

PANGGIJNG

> AUDIENCE

Gambar 3.1 Bentuk panggung half-encirclement

( sumber: " Theatre" Peter G. Hughes ( Percy Thomas Patnership ) and
Malcolm Lovibond. )

Stage/ pangung

Interaksi

yang

diharapkan
terjadi

• K1 -1,

Arealterbuka
angbisa
fiingsikan

sesuai

keperluan

Gambar 3.2 Bentuk ruang gedung pertunjukan seni musik ( concert hall )
( sumber: analisa )

2. Ruang publik ( front house )

- Ruang penunjang atau pendukung dalam gedung

pertunjukan musik (concert hall)

Ruang ini terletak dekat dengan ruang luar agar

mudah dalam pencapaiannya. Merupakan ruang transisi

yang dapat digunakan untuk berkumpul dan menunggu

sebelum atau sesudah pertunjukan, juga sebagai tempat

menampung penonton bila terjadi kelebihan penonton.
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Ruang ini terdiri dari: lobby, kafetaria, telepon umum,
functional room, gift shop, kamar mandi, dll.

Adapun sebaran ruang sebagai berikut:

. *A't5^ .•.-••#**«.• i *•'"•••

./i;•^•«y^..»J!Ji,J.•, -*- •• •

Lobby (ruang
tunggu)
pengunjung
diletakan dekat
pintu masuk
dengan
difasilitasi

Gambar 3.3 Bentuk persebaran ruang- ruang fungsi pada gedung pertua3u.au
seni musik ( concert hall )

( sumber: analisa )

*-&x3&£*\ Ruang fungsi
(functional room)
yang dimana bisa
digunakan tempat
jumpa fans dan
acara lainnya

Gambar 3.4 Bentuk persebaran ruang- ruang fungsi pada gedung Pertun3ukan
seni musik ( concert hall )

( sumber: analisa )

j. ... ... ,* • ••• ..3p*

1 I >

. /< * A..

Gift shop,
snack bar dan

telepon umum

Gambar 3.5 Bentuk persebaran ruang- ruang fungsi pada gedung pertunjukan
seni musik ( concert hall )

( sumber: analisa )
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- Ruang luar gedung pertunjukan

Interaksi dapat terjadi diluar ruang pertunjukan,

untuk memaksimalkan interaksi di lingkup gedung

pertunjukan adalah menambahkan sebuah areal pertunjukan

musik yang terbuka atau bebas. Sehingga pengunjung bisa

menikmati sajian-sajian dari beberapa penyaji yang

secara langsung ataupun tidak langsung.

Dengan adanya plaza yang terdiri dari: restoran,

amphiteatre, rental studio band, park atau taman dan

sebagainya. Semua ini difungsikan sebagai tempat

berinteraksi antar audience dengan audience atau

audience dengan penyaji. Adapun persebaran ruang fungsi

sebagai berikut:

Restoran dan

amphitheatre

- -•iJTJL

Plaza/

taman

•'Stum",

Rental studio

band dan

pengelola

•castor

Concert hall

Gambar 3.6 Bentuk persebaran ruang- ruang fungsi pada gedung pertunjukan

seni musik ( concert hall )

( sumber: analisa )
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Semakin dekat kita dengan seseorang, semakin akrab

pula hubungan diantaranya. Adapun bentuk interaksi yang
terjadi: berjabat tangan, berbincang-bincang, ikut
bernyanyi, berjoget bersama penyaji, dan sebagainya.

Adapun beberapa penerapan jarak terhadap ruang

pertunjukan dengan audience serta pembagian ruang

berdasarkan fungsinya.

Pada penerapan jarak ini terletak pada stage/
panggung yang di rendahkan, sehingga penyaji bisa
berinteraksi dengan audience.

Gambar 3.7 Salah satu bentuk interaksi ketika pertunjukan musik
( sumber: konser Bon Jovi di Inggris )

Pada ruang luar diharapkan terjadi interaksi yang

lebih akrab karena tidak dibatasi oleh pembatas. Hal

ini terjadi pada adanya sajian musik di ruang luar

(pendukung) gedung pertunjukan. Sajian ini berupa musik
jalanan yang disajikan pada pertemuan-pertemuan jalan
pada taman dan konser kecil yang disajikan pada
ampiteater yang terletak dekat restoran. Interaksi yang
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akrab juga terletak pada rental studio band yang dimana

pengunjung atau audience bisa menikmati group musik

kegemarannya latihan atau pentas.

Gambar 3.8 Salah satu bentuk interaksi ketika pertunjukan musik di luar

bangunan

( sumber: pertunjukan musik jalanan di Amerika )

b. Artikulasi Pembatas

Dalam hal ini pembatas yang dimaksudkan adalah

pembatas yang tidak mengurangi nilai hubungan interaksi

(baik secara visual atau non visual). Bahwa pembatas

yang bersifat masif dapat mengurangi terjadinya

interaksi secara visual.

Beberapa ruang yang berdekatan ataupun tidak dapat

terasa diperkuat dengan memberikan bagian bukaan atau

pembatas yang transparan agar interaksi secara akrab

lebih terasa. Kegiatan yang terjadi disini bukan hanya

saja interaksi melainkan pembedaan kegiatan formal dan

informal.
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Ruang luar/ formal Ruang dalam/ informal

Gambar 3.9 Salah satu bentuk terapan artikulasi pembatas yang bersifat

transparan

( sumber: analisa )

Pada gambar ilustrasi ini tidak terjadi interaksi

karena ditutup oleh pembatas yang masif.

Pembatas bersifat transparant

Terjadi interaksi visual

Ruang luar/formal '• : .- ; ••••- -

Gambar 3.10 Salah satu bentuk terapan artikulasi pembatas yang bersifat

transparan

{ sumber: analisa )
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Pada gambar ilustrasi ini terjadi interaksi karena

adanya artikulasi pembatas yang transparan.

©

Ruang luar/ formal Ruang dafarrV informal

Gambar 3.11 Salah satu bentuk terapan artikulasi pembatas yang bersifat

transparan

( sumber: analisa )

Pada gambar ilustrasi ini, bahwa bukaan-bukaan

juga dapat mengoptimalkan interaksi antar penyaji

ataupun antar penikmat musik pada umumnya. Tetapi dapat

juga membedakan area formal dan informal.

Gambar 3.12 Ampitheatre yang diletakkan dekat selasar (dalam bangunan)

dengan bidang tranparan, memberikan rasa dekat terhadap pertunjukan pada

amphitheatre

( sumber: slc-library, London )
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Dari beberapa analisa artikulasi pembatas, ada dua

hal yang penting yaitu penggunaan pembatas yang

bersifat transparan dapat membedakan ruang-ruang tetapi

tidak bisa berinteraksi dengan ruang luar sebaliknya,

adapun pada pembatas yang bersifat terbuka, interaksi

dapat terjadi pada keduanya baik pengunjung dengan

penyaji ataupun pengunjung dengan pengunjung

sebaliknya.

a. Distribusi fungsi (penyebaran massa sebagai

pembedaan area aktifitas)

Ruang-ruang disebar dan menghasilkan ruang terbuka

yang bisa dimanfaatkan berbagi macam pertunjukan. Untuk

memperoleh perbedaan kegiatan yang ditampilkan oleh

beberapa penyaji yang disajikan bagi pengunjung perlu

adanya pengolahan landscape sebagai media interaksi.

Sehingga adanya pengaturan ruang luar yang baik dan

senyaman mungkin guna membantu terjadinya interaksi

akrab bagi penggunanya.

Area yang terbentuk harus memiliki akses-akses

pencapaian

agar

memudahkan

distribusi

sirkulasi

pengunj ungnya

dengan mudah

dan nyaman.

v->
Bangunan
penunjang

Bangunan
utama

V
Penyebaran massa secara cluster dan
diberikan perbedaan jarak antar
massa menghasilkan suatu Ichor, atau
ruang terbuka yang dimana bisa
dimanfaatkan sebagai area interaksi
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1. Ruang operasional pertunjukan

Merupakan ruang yang berfungsi sebagi penunjang

pertunjukan, ruang ini harus terletak berdekatan dengan

ruang pertunjukan, ruang ini terdiri dari: ruang

kostum, ruang ganti, ruang make-up/rias, ruang meeting,

stage manager dan green room. Ruang ini bersifat semi

publik dan privat.

Ruang
operasional
gedung
pertunjukan
musik (concert
hall)

V '' ' :;."
• >i*-.;» -

Gambar 3.13 Bentuk persebaran ruang- ruang fungsi pada gedung pertunjukan

seni musik ( concert hall )

( sumber: analisa )

2. Ruang administrasi

Ruang yang digunakan untuk bagian administrasi

atau bagian manjemen gedung. Ruang ini terdri dari:

lt.l terdiri dari rental studio band, dan lt.bawah

terdiri dari kantor pengelola.

Pada ruang ini interaksi terjadi antara pengunjung

dengan pemusik-pemusik yang latihan pada studio rental.

Sehingga perletakan ruang ini berdekatan dengan ruang

publik dan ruang pertunjukan dengan tujuan memudahkan
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pencapaian. Karena ruang ini bersifat semi publik dan

privat.

-<$!&"** /** - Kantor

pengelola-i^MWe- .'yJrf* *.i*,;l - """""

:'Wi
'•<V^

Mengelola
lingkup
gedung
seluruhnya

Gambar 3.14 Bentuk persebaran ruang- ruang fungsi pada gedung pertuniukan

seni musik ( concert hall )

( sumber: analisa )
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3.2 SPESIFIKASI PROYEK

3.2.1 Analisa Lokasi

Kemudahan pencapaian merupakan aspek utama dari

pemilihan lokasi, adapun alasan lain adalah menjadikan

bangunan ini sebagai landmark terhadap bangunan

disekitarnya. Berdekatan dengan fasilitas pendidikan

diharapkan

PETA KOTA JOGJAKARTA

bangunan ini

bisa bermanfaat

lebih.

Pemanfaatan

akses sirkulasi

yang dimana

juga sebagai

magnet utama

dari unsur

lokasi, hal ini

memungkinkan

bangunan ini

sebagai

penunjang

kreatifitas

bidang seni

musik dapat

dikunjungi secara rutinitas. Sehingga bangunan ini

diharapkan dapat memenuhi tuntutan masyarakat khususnya

masyarakat Jogjakarta. Adapun banyak aspek dapat

mempengaruhi perkembangan kota Jogjakarta secara baik.
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Lokasi proyek terletak di pusat kota Jogjakarta,

yang mempunyai batas-batas sebagai berikut:

Sebelah Utara berbatasan dengan daerah pendidikan

dan perkantoran

Sebelah Timur berbatasan dengan daerah pendidikan

dan permukiman penduduk

Sebelah Selatan berbatasan dengan stasiun

lempuyangan dan permukiman penduduk

Sebelah Barat berbatasan dengan kawasan permukiman

penduduk, perkantoran dan pendidikan

Lokasi ini terletak di daerah pusat kota dan

terdiri dari beberapa sentra. Adapun analisa sebagai

berikut:

Sentra

pendidikan

^Miiiiil

Sentra niasa

Site terpilih

Gambar 3.15 Persebaran kawasan Kotabaru Jogjakarta

( sumber: analisa )
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Site tersebut memiliki daerah potensial yang

kiranya bangunan memiliki fungsi untuk bisa mendukung

sarana prasarana pelengkap dari sentra-sentra yang ada
di sekitarnya. Dengan pertimbangan daerah preservasi

dan konservasi site ini dijadikan area open space

(service) dan komersial. Sehingga gedung pertunjukan

dapat tetap dikunjungi walaupun ketika masa pertunjukan

tidak diselenggarakan (vakum).

3.2.2 Analisa Site

• Keadaan dan Luas site

Kondisi topografi site adalah datar, luasan site ±

19.507,54 m2.

Dengan luasan site tersebut akan dibagi 3 massa

dan sisanya difungsikan sebagai taman dan tempat
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<5
i-yf

\\

Sal

dar

ma:

Bat

terh

gun

salu

yan:

mas

parkir, adapun luasan yang akan menempati pada

site sebagai berikut:

%>; - concert hall dengan luasan bangunan ± 5023,7 m2

c3\' - restoran dan amphitheatre dengan luasan bangunan

v^ ± 1107 m2

^-•c\ - studio rental dan pengelola dengan luasan bangunan

f/v) ± 907,2 m2, jumlah keseluruhanaluasan bangunan

£y ± 7037,9 m2.

2.3 Sir!

0 .. dari segala arah
Site ^

Site ini secara garis besar memiliki kondisi

sebagai berikut:

a. Site relatif tidak berkontur, dengan pohon perindang

di sepanjang trotoar sehingga perlu pengaturan

vegetasi sebagai estetika dan pengarah serta

berfungsi juga sebagai barier

b. Dilalui oleh infra struktur kota seperti: listrik,

telepon, PAM, saluran drainase kota, hal ini sangat

mendukung bagi utilitas bangunan

c. Dikelilingi oleh akses sirkulasi utama yang diakses

tu jal<

ses mas

d. Derah preservasi dan konservasi, areal yang patut di

pelihara keasliannya, dan areal pusat kota yang

. , . . sangat magnetik menarik pengunjung nantinya.

rtentu,

ngolah j
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Saluran utilitas

dari masing-
masing bangunan

Batasan bangunan
terhadap sirkulasi
guna menghadapi
saluran utilitas

yang panjang serta
masalah drainase

Saluran

infrastruktur

y

•<\ X*>i^ Z &&*

3.2.3 Sirkulasi

Site ini terletak diantara dua jalan utama dan

satu jalan permukiman penduduk. Sehingga pengaturan

akses masuk dan keluar lebih banyak. Dari analisa site

kita bisa melihat kondisi padat pada daerah-daerah

tertentu, yang hal ini menjadi pertimbangan dalam

mengolah site.
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Jl.Wedari

Wd&Pr^i

JLAtmosukarto

Utara

JI.Nyoman Oka
Site terpilih 7/

X7^

SI h^ri

a 3D, Sf.
!y?

JI.H.AbuBakarAli

JI.Lempuyangan
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Karena terdapat 2
akses datang dan
meninggalkan site,
diasumsikan

sebagai akses
meninggalkan site

Karena terdapat 2
akses datang dan
meninggalkan site,
diasumsikan

sebagai akses main
entrance khusus

pengelola dan
tamu (penyaji
musik)

Arah datangnya pengunjung
karena terdapat 2 akses
(menuju dan meninggalkan),
diasumsikan sebagai akses
main entrance menuju
bangunan

Karena terdapat 2 akses
datang dan meninggalkan
site, diasumsikan sebagai
akses main entrance khusus

pengelola dan tamu (penyaji
musik) dan exit/ keluar site
bangunan

Karena terdapat
1 akses

meninggalkan
site, diasumsikan

sebagai akses
exit/ keluar site

bangunan

Karena terdapat 2
akses datang dan
meninggalkan site,
diasumsikan sebagai
akses main entrance

dan exit/ keluar site

bangunan
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Dari analisa diatas untuk akses menuju/ masuk

kedalam site dengan sistem spiral atau memutar

mengelilingi site, untuk menghindari tumpukan kendaraan

ketika memasuki/ keluar site.

///

Adapun akses sirkulasi dari dalam keluar site juga

dengan sistem spiral. Akses ini juga difungsikan

sebagai pengoptimalan sirkulasi didalam site sehingga

memudahkan pembedaan akses pengunjung dan pengelola

serta memudahkan akses keamanan dan keselamatan

bangunan.

ttUrJn
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3.2.4 Sensorik

View merupakan salah satu aspek membantu

keberadaan bangunan terhadap lingkungan sekitarnya.

Site ini berada ditengah akses sirkulasi, sehingga view

dari site ke luar memiliki pandangan kesegala arah.

3 v. s? i jU^E

in
«i^^^ ^feC^ / [

H' si iX^C'--:;-'---"''' fiflr't^u

Sensorik menuju site Sensorik keluar site

Tanggapan:

Adanya pertemuan-pertemuan antar akses, hal ini membuat

para masyarakat yang melintas bisa sejenak mengamati/

melihat bangunan gedung pertunjukan.

Perbedaan skala gedung pertunjukan membantu memperjelas

keberadaan bangunan dengan lingkungan sekitarnya.

Sehingga bangunan memiliki orientasi tampak bangunan
kesegala arah.
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3.2.5 Noise/Kebisingan

Banyaknya akses sirkulasi disekitar site dan

padatnya kendaraan menjadikan tingkat kebisingan yang

besar terhadap fungsi bangunan tersebut. Sehingga

perlunya pengolahan vegetasi didalam site sebagai

barier.

-lKL-^iHU^&

feX/i 3)

W1

-iili

•>

ri
f

Sumber

kebisingan/ noise

Kebisingan yang
melinekupi site

Tanggapan:

Untuk mengatasi noise yang berada diluar site sehingga

berpengaruh pada pertunjukan musik didalam gedung,

salah satu alternative peredam buatan dengan membuat

tanggul serta menurunkan bidang pada bangunan. Dimana

tanggul tersebut dapat di fungsikan sebagai tempat

vegetasi.
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3.2.6 Analisa Pola massa

Dasar analisa pola massa berdasarkan penerapan

pendekatan terhadap interaksi pengunjungnya, yaitu:

a. Kondisi eksisting : bentuk tapak, letak, tata guna

lahan disekitar site dan peraturan bangunan yang

nantinya akan mempengaruhi bentuk dari gedung

pertunjukan musik

b. Tipologi bangunan gedung pertunjukan musik yang

mempunyai sifat menarik, menonjol, mengundang dan

dinamis.

c. Bentuk area interaksi sebagai penunjang kegiatan

didalamnya.

Altematif pengolahan massa bangunan:

1. Pola memusat, menghasilkan bentuk massa yang

menonjol dan berkarakter monomental dan membutuhkan

luasan lahan yang sesuai.

2. Pola linear, menghasilkan pola massa memanjang,

pengembangan terarah dan membutuhkan tapak yang

cukup luas.

3. Pola grid, menghasilkan pola massa yang teratur dan

memungkinkan pola pengembangan dengan mengikuti pola

yang ada.

4. Pola radial, menghasilkan pola massa yang dinamis

dan pengembangan dengan membentuk massa yang sama

disekitar massa utama.

Berdasarkan pertimbangan analisa site dan

pendekatan penekanan pada interaksi dan untuk

mewujudkan pola massa yang menonjol, maka pola massa

bangunan yang akan dipakai adalah altematif 1 dan 4

dengan pola terpusat atau memusat dan radial.
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Massa penunjang disusun
secara radial dan memusatkan

bangunan utama A
Pembagian area service
berdasarkan masing-masing
fungsi bangunan itu sendiri

44.- ^JiaU1-^?^

Massa bangunan disusun simetris
berdasarkan garis axis dan garis imajiner
( menghubungkan 2 sumbu jalan utama )

Sambar 3.16 Analisa pola massa

( sumber: analisa )

3.2.7 Analisa Penampilan Bangunan

Adapun site ini terletak didaerah preservasi dan

konservasi dimana hubungan simbolik menjadi sangat

penting karena adanya peraturan yang membatasi desain

bangunan, baik bentuk, fasad ( tampak depan ), luas

lahan dan sebagainya untuk bisa mempertahankan daerah

yang dilindungi dan bersejarah. Oleh karena itu

penampilan bangunan memiliki simbolik yang hampir sama

atau mirip. Untuk membedakan agar mempunyai jati diri

lain dari bangunan lainnya perlu adanya bagian yang
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GEDUN

ditonjolkan agar menjadi landmark untuk kawasan

preservasi tersebut.

Simbolisasi sebagai pendekatan pengenalan objek

kegiatan dalam suatu bangunan merupakan suatu alat

komunikasi terhadap fungsi dan objek. Site ini terletak

pada daerah preservasi, yang memiliki bangunan-bangunan

lingkungan sekitarnya meggunakan sistem bearing wall

(dinding pemikul) sehingga penampilan bangunan

sebagian tidak menghilangkan simbol utama kawasan

preservasi dan konservasi tersebut.

3.2.8 Analisa Pendekatan Besaran Ruang

Kebutuhan dan besaran ruang diambil berdasarkan

pada data statistik mengenai pertunjukan dan skala

pertunjukan seni musik yang berlangsung di kota

Jogjakarta, antara lain:

1. Gedung pertunjukan musik berskala besar (concert

hall) , kebutuhan dan besaran ruang yang diperlukan,

sebagai berikut:

Ruang Jumlah Standar Luas

pelaku Neufert (m2) (m2)

Ruang publik:

Lobby 500 0,7/ org 350

Kafetaria 100 1,2/ org 120

Ruang telepon 10 1 10

Toilet 15 1 15

+ Sirkulasi 20% 99

Ruang

pertunjukan:

Panggung 100 2,5/ org 250
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Ruang penonton 1500 1,2/ org 1800

+ Sirkulasi 40% 820

Ruang pemain/

penyaji:

Ruang penerima 100 1,2/ org 120

Ruang diskusi 25 1/ org 25

Ruang kostum 100 1,5/ org 150

Ruang rias 100 1,5/ org 150

Ruang latihan 100 2/ org 200

Stage manager 15 0,65/ org 9,75

Green room 100 1/ org 100

Ruang istirahat 100 1,2/ org 120

Toilet 10 1/ org 10

+ Sirkulasi 20% 176,95

Ruang

pendukung:

Keamanan 10 1,5/ org 15

+ Sirkulasi 10% 3

Ruang service:

Ruang tiket 30 1/ org 30

Ruang MEE 200 200

Gudang 250 250

Total:
5023,7

Tabel 3.1 pendekatan besaran ruang concert hall

( sumber: analisa )

2. Ruang fasilitas penunjang atau pendukung
(amphitheatre dan restoran), kebutuhan dan besaran

ruang sebagai berikut:
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a:

nist

tur

g

an

an

Bersam

staf

ker

i 20%

. 3 pendek

mlah

berikut

hall

dar

atre

rental

kantor

4 jumlah

GEDU

Ruang Jumlah Standart Luas

pelaku Neufert (m2) (m2)

Ruang publik:

Amphiteatheatre 300 1,2/ org 360

Restoran 300 1,5/ org 450

Parkir:

- parkir 14 mobil 15/ mobil 210

pengunjung 30 motor 1,7/ motor 51

1
+ Sirkulasi 40% 2

Ruang

pengelola:

Receptionist/ 4 1,5/ org 6

kassa

Kantor 5 1,5/ org 8

Dapur 14 1/ org 14

Toilet 6 1/ org 6

Sirkulasi 20% 6.8

Total: 1107

Tabel 3.2 pendekatan besaran ruang kafetaria dan amphitheatre

( sumber: analisa )

3. Ruang fasilitas penunjang atau pendukung (studio

rental band dan kantor pengelola), kebutuhan dan

besaran ruang sebagai berikut:

Ruang Jumlah Standart Luas

pelaku Neufert (m2) (m2)

Ruang publik:

Studio rental 200 1,2/ org 240

Parkir:

parkir 14 mobil 15/ mobil 210

pengunjung 30 motor 1,7/ motor 51

+ Sirkulasi 30% 150
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Ruang

pengelola:

Receptionist 3 1,5/ org 4,5

R. direktur 1 4/ org 4

R. mixing 4 2/ org 8

R. rekaman 5 2/ org 10

R. latihan 11 12/ group 132

R. lat. Bersama 1 8/ group 8

R. kerja staf 6 1,5/ org 9

R. kerja 8 1,5/ org 12

karyawan

Gudang 5 4 20

Toilet 6 1/ org 6

Sirkulasi 20%
42,7

Total:
907,2

Tabel 3.3 pendekatan besaran ruang studio musik rental
( sumber: analisa i

jadi jumlah besaran ruang secara keseluruhan,

sebagai berikut:

Ruang Jumlah Luas

(m2)

Concertr hall 1
5023,7

'
Restoran dan

amphitheatre

1
1107

1

Studio rental

band dan kantor

pengelola

1
907,2

Total:
7037,9

Tabel 3.4 jumlah pendekatan besaran ruang keseluruhan

( sumber: analisa )
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v.

3.2.9 Analisa Kegiatan

Pelaku aktivitas atau kegiatan yang ada pada

gedung pertunjukan seni musik dibedakan atas 3

golongan, yaitu:

1. Audience/ pengunjung yang menggunakan fasilitas

concert hall ini adalah berbagai golongan masyarakat

yang berasal dari kota Jogjakarta dan sekitarnya

yang telah mengalami perubahan dalam menikmati

musik.

Sebagai pusat pendidikan, banyak penduduk di wilayah

Jogjakarta dan sekitarnya memiliki tingkat

komunikasi yang tinggi sehingga tidak menutup

kemungkinan terhadap wisatawan mancanegara dan

domestik.

Aktivitas audience: mendengarkan musik, berjoget,

bersantai (makan atau minum), beristirahat, berjumpa

dengan fans ( penyaji musik idola ), kekamar mandi.

2. Pemusik merupakan orang yang utama dalam

mengekspresikan niatnya kedalam pertunjukan musik

yang akan diperlihatkan terhadap masyarakat atau

peminat musik tersebut.

Aktifitas pemusik: bernyanyi dan memainkan musik,

berjoget, berbincang-bincang, jumpa fans,

beristirahat dan bersantai (makan atau minum),

kekamar mandi.

3. Pengelola seperti tenaga admistrasi yaitu direktur

sarana dan prasarana concert hall, wakilnya beserta

para staff. Tenaga non admistrasi yaitu cleaning

service, security, building maintenance, dll.

Aktivitas pengelola: melayani segala kebutuhan

pengunjung yang berhubungan dengan fasilitas-

fasilitas yang ada, membersihkan unit-unit fasilitas

dan gedung pertunjukan.
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Dari 3 jenis pelaku kegiatan, maka fasilitas gedung

pertunjukan seni musik dapat dikelompokan menjadi

beberapa kelompok, yaitu:

a. Fasilitas ruang luar (plaza)

Terdiri dari: entrace plaza, central plaza,

amphitheatre(adanya band stand)

b. Kantor pengelola (bagian pengelola)

c. Fasilitas tempat bersantai (kafe outdoor, taman,

restaurant )

d. Fasilitas pendukung lainnya

Terdiri dari: (ruang kegiatan rapat, seminar,

poliklinik, areal/ tempat jumpa fans)

3.2.10 Analisa Hubungan Ruang

Hubungan antar ruang secara umum dapat dilihat

pada diagram berikut:

U* K

--••• Yttfa -»fflt&i

Gambar 3.17 Analisa hubungan ruang

( sumber: analisa )
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Keterangan :

A. Kantor Pengelola dan rentaln studio band

(semi publik dan privat)

B. Gedung pertunjukan seni musik besar -Concert

Hall- (semi publik, privat)

C. Plaza dan areal parkir (publik)

D. Areal penunjang/ pendukung (restoran dan

amphiteatre)

Perencanaan hubungan ruang penting sekali dalam

melakukan penataan atau melakukan layout. Ruang

berhubungan erat akan diletakkan berdekatan, hal ini

untuk menimbulkan rasa keakraban melalui kedekatan

jarak, distribusi fungsi (penyebaran ruang), dan

artikulasi pembatas.

Pada dasarnya hubungan ruang dimaksudkan untuk

memudahkan pergerakan dan sirkulasi dalam bangunan.

Hubungan ruang bersebelahan menimbulkan area transisi

yang difungsikan sebagai ruang terbuka atau taman,

sehingga bisa mengoptimalkan interaksi akrab diantara

pengunjungnya.

3.2.11 Organisasi Ruang

Untuk mendapatkan kenyamanan suatu ruangan

diperlukan penataan yang baik secara fungsional,

tingkat privasi maupun pencapainnya sesuai dengan apa

yang dibutuhkan pemakai. Perletakan ruang yang

terkoordinasi akan memudahkan orang untuk membaca dan

mengetahui posisi ruang yang dituju, dengan demikian

orang tidak menjadi bingung ketika mencari ruang

tersebut. Pengorganisasian runag sangat diperlukan
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untuk menjelaskan tingkat kepentingan dan fungsi-fungsi

ruang didalam suatu bangunan pertunjukan seni musik.

Organisasi ruang mengacu pada pengelompokan ruang

dan hubungan ruang, sehingga organisasi ruang secara

umum adalah sebagai berikut :

RUANG LUAR RUANG LUAR

(PARKIR) (PEJALAN KAKI)

MAIN

ENTRANCE

RENTAL

STUDIO

BAND

PENGELOLA

PLAZA

CENTRAL

PARK

GEDUNG

PERTUNJUKAN

MUSIK (CONCERT
HALL)

AMPHITEATRE

RESTORAN

Gambar 3.18 Bagan akses sirkulasi dalam lingkup bangunan

{ sumber: analisa )

3.2.12 Analisa Pola Sirkulasi

Sirkulasi dipengaruhi oleh zoning pada ruang, yang

dimaksud denga zoning pada ruang meliputi tata ruang

luar dalam, yang dipengaruhi oleh pola kegiatan yang

terjadi. Zoning dapat dipengaruhi oleh pola hubungan

antar kelompok kegiatan sehingga membentuk pola

sirkulasi.

Berdasarkan kelompok kegiatan terdapat tiga zoning

ruang yaitu: area pertunjukan, area refreshing, dan

area service (pengelola) .
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Pola dan bentuk sirkulasi yang ada harus dapat

menciptakan kejelasan, kelancaran dan kenyamanan selama

proses kegiatan berlangsung. Dapat dilihat juga dari

pola kegiatan yang ada, dengan pertimbangan:

1. Sirkulasi harus menciptakan nilai strategis yang

sama terhadap ruang.

2. Kemudahan pencapaian kesegala arah.

3. Sirkulasi harus dapat mendukung kenyamanan dan

suasana pertunjukan.

Pada gedung pertunjukan musik, ruang-ruang dominan

sebagai tempat berinteraksi. Ruang-ruang tersebut

saling berhubungan dengan yang lainnya melalui ruang

terbuka (taman), oleh karena itu interaksi secara akrab

dapat terasa dengan pola sirkulasi yang terarah dan

mendukung. Adapun pola sirkulasi secara makro sebagai

berikut:

Pola sirkulasi secara radial dari pusat plaza yang

memberikan arahan sirkulasi kemana saja.

Restoran dan

amphitheatre

-•---Jw '*•..,

'-' ^laS3t'f' *">pConcert hall

Studio rental band

dan pengelola

**

Plaza/taman

;*-?->

Sambar 3.19 Bagan akses sirkulasi gedung pertunjukan musik

( sumber: analisa )
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3.2.13 Analisa Zoning Dalam Bangunan

Analisa ini merupakan pertimbangan area untuk
masing-masing fungsi yang berbeda guna mewujudkan
kenyamanan dan kelancaran antara kegiatan yang ada.

Adapun zoning pada bangunan sebagai berikut:
a. zonning pada gedung pertunjukan musik

Ruang pedukung
pertunjukan

A

Ruang konser

A

•^ Lantai 1sebagai
zona pertunjukan
dan ruang service

•^ Basement
sebagai zona
ruang parkir dan
ruang utilitas

b. zonning pada rental studio band

Ruang penunjang iatihan

A
Ruang Iatihan

A

V
Ruang tunggu

Ruang Iatihan

A

•J> Lantai 1sebagai
zona rental studio band

«*•>• Semi basement
sebagai zona
ruang pengeloia

Ruang penunjang

Ruang kerja pengelola

GEDUNG PERTUNJUKAN MUSIK DI JOGJAKARTA • 51
cm WANDA SUGIARTO 01512004 •



c. zonning pada restoran

Ruang makan

A

V
Ruang makan

Ruang makan

A

•^ Lantai 2sebagai zona
ruang makan

; .... .^. Lantai 1sebagai zona
; ruang makan, dapur,

^j^ danarea service
Ruang makan

Pengeloia, service dan
dapur
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1 KONSEP PERENCANAAN SITE

4.1.1 Site

Berdasarkan analisis site, letak site pada daerah

konservasi dan preservasi Kota Baru yang dimana site

ini berfungsi sebagai open space atau central park.

Sehingga perencanaan site adalah mempertahankan open

space sebagai ruang fungsional dan juga sebagai

penunjang bangunan diatasnya.

Konsekuensi:

- memperiofionkon site sebagai
open space dan berfungsi
penunjang bangunan diatasnya

- membuol centra! park untuk
atau sebagai tempat interaksi
yang akrab pengunjung

A
Wilayah

Preservasi dan konservasi

Js£i?*3

Bangunan berada di tengah-tengah taman dan plaza

yang mengelilinginya, difungsikan untuk membantu

kevakuman dan tempat interaksi pengunjung bangunan

concet hall pada umumnya.
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' * ' A

ml- '

Rlaza

Massa

site yan, na.prr berbentuk lingkaran dan "UiU
h ak akses dari bengal sirkulasi utama dala* kota.
banyak akses da terlihat, diantaranya
Hal ini konsiderasr site harus ter

—j^-sr="—rriUUankan tujuan site ^ ^^Z
rrrrrr;rP—» - »
SebU,. Pengoiaban pada landscape sangat pentmg untuk
menunjang aktivitas pengunjung.

4
.1.2 Penoapaian dan Keluar Site

" PlntU maSUk .. .tp akses sirkulasi 2arahMelihat dari analrsrs srte, akses
atau jalur terdapat pada jalan:

a. Jalan Suroto
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b. Jalan Atmosukarto

c. Jalan Nyoman Oka

d. Jalan Lempuyangan

Sedangkan jalan Yos Sudarso merupakan jalan 1 arah

atau 1 jalur akses yang merupakan magnet sirkulasi.

Sehingga diharapkan orientasi akses pintu masuk

atau main entrance dari arah Utara, Tenggara dan Barat.

Untuk dari arah Utara, hal ini menjadikan akses

simetris dan difungsikan sebagai akses main entrance

pejalan kaki dan taman sebagai pengarah menuju gedung

pertunjukan.

tilj^^.

Akses

kendaraan

keluar

Akses

kendaraan

masuk dan

kelur

«•* II,

Akses

sirkulasi

diluar site

&~L

t.

"jBXf

Akses masuk

pejalankaki

J
1 H \ li K

V^

Akses

kendaraan

masuk

Akses

kendaraan

masuk dan

keluar
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KON£

Deng

pemis

sert

igai b

Pemb

luru

perl'

Pola

penc<

manaj

w.

Akses keluar

!>
i ♦ » . - * - ,

»•00$ -A •

Akses keluar

dan masuk

» Jv*.

Akses masuk

: :ia

4

Akses keluar

dan masuk

Untuk mengatasi terjadinya tumpukan kendaraan dan

memudahkan pencapaian dengan cara memberikan akses

sirkulasi yang memutar atau circle.

Untuk ukuran jalan masuk dan keluar terdapat

dukali lebar kendaraan yaitu dengan lebar 16 meter.

Diharapkan keluarnya kendaraan dapat berjalan lancar

tanpa ada tumpukan disalah satu pintu keluar dan masuk.
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4.2 KONSEP ZONING MASSA BANGUNAN PADA SITE

Dengan pertimbangan akses entrance, tempat parkir,

dan pemisahan sirkulasi kendaraan bermotor dan pejalan

kaki serta sistem utilitas, maka zoning massa pada site

sebagai berikut:

Pembagian dan pengaturan letak berdasarkan garis

lurus atau garis simetris yang dijadikan patokan

perletakan massa bangunan terhadap site.

Pola radial merupakan mengikuti alur akses

pencapaian kedalam site bangunan agar dari sisi

manapun dapat ditembusi.

•

- goris iimiioer yang Mil berdassr
mengMungkan aolor laion

Cafe

Cancer)

Saris axis sebagai pembagi (garis simetris)
dan penondo periefokon mosso bangunon
ternadagstle

t

<"^r^#%^?/;>iH>B|l|l

• •••••••SB •*Goris simetris <J
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Site yang hampir berbentuk lingkaran dan memiliki

banyak akses dari berbagai sirkulasi utama dalam kota.

Hal ini membuat konsiderasi site harus terlihat,

diantaranya membuat simetris pada massa bangunan yang

dimana diambil melalui garis imajiner pada jalan-jalan

utama. Membuat plaza sebagai main entrance yang diolah

sama mengikuti garis imajiner. Pengolahan plaza

bertujuan untuk mempertahankan tujuan site kawasan

konsevasi dan preservasi Kotabaru sebagai open space

serta membantu ketika kevakuman gedung pertunjukan

musik utama. Sehingga pengolahan pada landscape sangat

penting untuk menunjang aktivitas pengunjung.

^
s
m

V**" """*"* * "*'**" j** #

Plaza

Massa

♦* • -** .- garis
-*jk^.' , >\ ^ <•" imajiner

* *

£ , •••.',*••*•••' • ^

V
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unj unc

sisi

ilur u

igan j,

L park

untuk

ilayah

i penc<

in zoc

can vc

perlet

cape

dengan

>olusi

penane

penutuj

4.3 KONSEP TATA RUANG LUAR BANGUNAN

4.3.1 Plaza Sebagai Main Entrance, Taman Kota dan

Parkir

1. Pengolahan site menjadi taman berfungsi sebagai

tempat interaksi

Areal taman merupakan salah satu tempat

berinteraksi, sehingga pengolahan beberapa plaza selain

sebagai penanda main entrance juga berfungsi sebagai

tempat interaksi yang rekreatif.

Restoran dan amphitheatre,

Plaza dan taman air.

* • >

jjRentai studio
"--.jjfnusik band,,.

Taman santai
>

1$^

# " .

2. Perletakan Parkir

Areal parkir terbuka ditempatkan menyebar dan

mengelilingi bangunan agar memberikan nilai strategis
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bagi pengunjung dan pencapaian kedalam bangunan tidak
dari satu sisi saja, mengingat akses masuk yang terdiri

dari 3 jalur utama dan mendekatkan jalur keluar yang

sesuai dengan jalur lalu lintas.

Areal parkir terbagi dua, antara lain: diatas dan

di bawah, untuk diatas pembagian berdasarkan sisa besar

luasan wilayah yang sudah dikembangkan, sehingga

memudahkan pencapaian pengunjung terhadap bangunan.

Adapun zooning perletakan lahan parkir terhadap

bangunan:

Rarkir

mobil

• Rarkir
:,*-.*. • ***VV motor

basement

- * *

' * ^o m t»*»r°'

3. Perletakan vegetasi sekaligus berfungsi sebagai

penanda perletakan massa bangunan

Landscape yang digunakan adalah jenis pohon

pelindung dengan pertimbangan supaya bisa melindungi

terhadap polusi udara, suara, cahaya ultraviolet. Oleh

karena itu penanaman secara dragmatis yang terdiri darx

pepohonan penutup. Pola yang sesuai dengan perencanaan
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t*Ut

pada site bangunan dengan mengambil garis-garis

imajiner dari pusat bentuk massa bangunan yang dominan,

dengan penataan yang sesuai agar bisa bersifat sebagai

taman kota yang fleksibel.

>k-s^es,V\ .VRMLS'

Vegetasi utama
sebagai
pembatas agar

"•"-». „« tidak terlihat
. « * nnminandominan

terhadap massa
utama

i\>c-•-•-•:^*
Massa bangunan
yang dominan

> Vegetasi meneliiingi
site dengan fungsi

,/ ,-. ..-,, -. ;.*..- • .- • v- mengurangi polusi
'; :* y i.--"* a V ." - : **' suara dan udara
° "-/ ,-" ... ""-. '->" ;• yang ada di sirkulasi

\ ; ••..; , •.' ':-^ / Pola vegetasi pada
•&—••' "•'• ;. tiap massa bangunan

"- ' . ^at i.,,*y^ mengurangi aspek
"-'-<.„, * • / . ^ centralisasi pada

"** •"«-»-„ „ ,>„-;'- - massa utama,

sehingga setiap
massa mempunyai
aktifitas sendiri

>Pernberian vegetasi
-1 ;,*.-.* .,........,„ , , ,.,,v . . ^.f. „ pada seluruh site
Vvf 1 ' ;r n.i , n n, in\ • ,tr,*.

Pemberian tanggul

L.Li, ;- " ^^'T ,jUaM&» U^ .dan menurunkan pada

~~~" ::;-:--ar :in=kun«n dapat juga mengurangi
:;:-:. ' " polusi suara dan udara
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4. Elemen ruang luar

Menambah elemen-elemen ruang luar (street

furniture) yang dapat memberikan kesan keruangan yang

lebih baik. Elemen-elemen ini selain berfungsi sebagai

pelengkap ruang dan informasi fisual, dapat juga

sebagai titik orientasi, elemen ini antara lain:

tanaman, sclupture, lampu taman kolam bangku taman,

shelter, dan sebagainya.

4.4 KONSEP TATA RUANG DALAM BANGUNAN

4.4.1 Gedung Pertunjukan Musik

Penerapan interaksi akrab dapat terlihat pada

denah gedung pertunjukan musik, kedekatan para penyaji

dengan audience atau audience dengan audience dapat

terlihat pada gambar. Jarak antara penyaji dengan

audience sangat dekat, jarak terdekat 10 meter dan

terjauh 30 meter. Keadaan ini diharapkan dapat
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menimbulkan rasa interaksi lebih akrab, karena letak

dan posisi yang sangat dekat.

• • •

Kedekatan jarak

......... ,-S. penyaji menimbulkan
keakraban dengan
audiece

•«•» •#•••••• *#*•* am.

•«• • • • • •% «%Ji • • • • am.

• Interaksi yang terjadi
....,,... >^ antar audience

hanya ebatas interaksi
visual

• •

4.4.2 Bangunan Penunjang ( rental studio band )

Sentra sirkulasi/
pejalan kaki

dengan selingan
melihat penyaji
musik Iatihan musik

Interaksi visual ^
terjadi karena -^'
penggunaan

material pembatas
yang transparan
(kaca)

V
Sentra penyaji
Iatihan musik
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pada 4.4.3 Bangunan Penunjang ( amphitheatre dan restoran )

sisti

4.5

4.5.1

4.4.4 Konsep Pengkondisian Ruang

> Area kegiatan
pertunjukan

/' •>m ••••.••• m^.Interaksi secara
|£* ',%$ ^ visual dan akrab
"< ">• yang terjadi

> Area kegiatan
refreshing
(santai, makan)
ketika bersantai

bisa menikmati

sajian musik yang
ditampilkan

a. Pencahayaan

anal1 Pencahayaan menggunakan sistem penerangan buatan

Adapu (menggunakan listrik). Penggunaan sistem penerangan ini

inter menggunakan lampu-lampu standar penerangan pada gedung

lmgk pertunjukan. Pola perletakan penerangan berdasarkan

konse bentuk pola bangunan yang melingkar atau bulat.
visua

secar ^ Penghawaan

Sistem penghawaan pada gedung pertunjukan

menggunakan ac central yang dimana pertimbangan

kenyamanan bagi pengunjung/ pemakai bangunan. Sedangkan
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pada studio dan pengelola serta restoran menggunakan
sistem penghawaan buatan dengan ac split.

Mesin AHU sebagai sistem Sistem persebaran penghawaan
penghawaan buatan secara merata melalui ceii.ng ac

A

fe% If until

r U 1 O i\ <ori1\ fan

4.5 KONSEP BENTUK BANGUNAN

4.5.1 Bentuk Massa Bangunan

Gubahan massa pada umumnya diambil berdasarkan

analisa makna interaksi akrab terhadap fungsi bangunan.

Adapun bentuk yang sangat dominan terhadap pendekatan
interaksi secara akrab adalah bentuk dasar bulat atau

lingkaran. Bentuk ini sangat sempurna untuk pencapaian
konsep tersebut, karena pada intinya penekanan terhadap
visual serta pembagian distribusi fungsi dapat terbagi

secara merata dalam penerapan ke bentuk bangunan.
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4.5.2 Penampilan Bangunan

Konsep penampilan bangunan yaitu:

1. karakter daerah kawasan konservasi dan preservasi

yang mengacu pada fasade yang menggunakan bearing

wall atau dinding pemikul, bentuk bangunan yang

komersial, penggunaan sebagian bahan bangunan.

Bentuk bulat dan simetris menunjukkan axis massa terhaaap
perletekan bangunan yang didominasi oleh garis imajiner jalan
utama lingkungan site
bentuk yang simpe! dan besar menjadikan landmark pada
kawasan konservasi dan preserfasi

A

U-i.

V
Penggunaan artikulasi pembatas ( kaca )
sebagai perwujudan interaksi secara visual
dengan lingkungan diluamya

tarnpa k depan

V
Bentuk fasade yang menyerupai
bearing wall ( dinding pemikul)
sekaligus berfungsi sebagai
meredam kebisingan suara dari
lingkungan site atau diluar site

5.5 KONSEP STRUKTUR dan UTILITAS

5.5.1 Konsep Struktur

Struktur utama yang digunakan pada gedung

pertunjukan musik menggunakan sistem rangka, adapun

sistem konstruksi ini mencakup:

a. Sistem pondasi basement

sistem ini yang dipilih sesuai dengan kondisi

tanah, struktur bangunan harus mampu menahan beban yang

dipikulnya dengan pertimbangan fleksibel dan stabil.

Adapun pertimbangan di atas sistem pondasi diatas

digunakan sistem pondasi basement guna dapat
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difungsikan lebih maksimal antara lain sebagai tempat

parkir kendaraan bermotor serta pewadahan sistem

utilitas bangunan. Memaksimalkan pengolahan site

menjadikan basement sebagai area komersil.

b. Kolom dan Balok

Konstruksi kolom dan balok menggunakan sistem

rangka, jarak antara kolom disesuaikan dengan

dimensinya karena untuk menghasilkan luasan ruang yang

besar dan bebas kolom.

c. Dinding

Konstruksi dinding mennggunakan sebagian batu bata

serta sebagian dari pembatas yang bersifat transparan.

Untuk mendukung kegiatan didalam dinding juga terlapisi

oleh panel-panel akustik yang difungsikan suara dari

dalam tidak keluar dan tidak hilang serta dari luar

tidak masuk mengganggu kegiatan didalam.

d. Atap

Struktur atap menggunakan struktur baja (space

frame) untuk menghasilkan ruang yang besar dan bebas

kolom. Struktur ini selain tempat perletakan penutup

atap yang digunakan zincalume (atap terbuat dari

Struktur atap ( space frame j

Kolom yang disesuaikan
bentang guna memperoleh
ruang yang bebas kolom

POTONGAN B-B
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campuran seng dan tembaga) juga berfungsi sebagai

penggantung atau pengait panel-panel akustik demi

terjaminnya kualitas suara yang ada.

5.5.2 Konsep Utilitas

a. Jaringan air bersih

Air bersih digunakan untuk lavatori, penyiraman

serta pemadaman kebakaran. Jaringan air bersih

bersumber pada sumur dan PDAM. Pendistribusian air

bersih menggunakan sistem up feed dengan pertimbangan

memudahkan distribusi air karena tidak memakai water

tank.

PAM Mesin

>-
? Make up wuiei ui^

Vj Fire spinkJer
Reservoir

bawah

—>
\ MesinS

X Lavatory?

X
? janngan uit IUI 1 IU! 1

b. Jaringan air kotor

Jaringan air kotor dialirkan secara gravitasi ke

sumur resapan setelah adanya treatmintair kotor.

Jaringan drainase diharapkan dapat menampung air hujan

dan menyalurkan ke seluruh drainase kota.

Air kotor dan

air hujan
Jaringan reol
kota

Air kotor

lemak

Jaringan reol
kota

^ Grease trap s
* s
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c. Jaringan Listrik

Sistem jaringan pada kondisi normal menggunakan

sumber utama dari PLN, sedangkan untuk kondisi darurat

menggunakan sumber dari generator.

PLN

i
Generator set

TIT

JJJ

Beban kondisi normal

m

Beban kondisi darurat

d. Sistem pengamanan bangunan

Sistem ini meliputi:

1. sistem Sprinkler

sistem ini bekerja setelah mendapatkan sinyal dari

detektor. Pemipaan menggunakan sistem dry pipe

dimana pipa tidak terlau terisi dengan pertimbangan

dan ini tidak membebankan bangunan, sistem ini

dipasang pada semua ruang.

2. sistem fire alarm

alat ini berfungsi jika gejala kebakaran dari

detektor.

3. sistem smoke detektor

detektoe yang digunakan untuk mendeteksi gejala

kebakaran, yang kemudian mengirim sinyal ke

operator.
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4. fire ekstinguisher

merupakan tabung gas portabel yang digunakan untuk

mengatasi jika ada kebakaran ditempat yang tidak

dilalui jaringan sistem sprinkler yaitu pada ruang-

ruang tertentu.

Api

Sistem komunikasi

Alat deteksi Panel alarm

Sistem kebakaran aktif
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2. Bentuk susunan standart tempat duduk

1NITERMEDIATE **SE«S

SHOULD FTt_i_ SP«C£
SETWEg:?'* Ci-EAf* A.'St.
WtOT'

CKA.R STANDARDS: Cast iron, stae*. ^eser mounted
and Rooff mounted. AJso pedestal mountxro} usiig
conmjous beam support or cantitevareri standards.
f oSding Bbiet arms u-stwSy awwlab&e.

CHAtR ARMS: Utshotetefed fabric, wood, p^stre:.

• SISER i_*s*E

VARY SCAT W*IOT)-t A-fMO'C*) AL.TE.RfMAXE

OOO A*-JO E VENt K*-_»*eO=( OF SEATS

fER WW to oarAB*. STAGGERING **i
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SACK
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starriped raetai upfoat«£r«J front, rear Hss^er faacSii
asxi botto*n e*ier?s*oo to* scuff protection atso a*atf-

CHAtR SEATS: Upholstered, piywocd. ptasik; mer*?
PW, kk* or serpentine spfi-tgs.fKjiyarethanefoam.

ntse« l.«v«;

ROW S**ACfN<3 i
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seatw*g
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32":
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•. (Twvraum s*sae**g#os comfort
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„t-
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i" '^commenced'''
HWM BACK VMMX.
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3. Bentuk-bentuk isolasi suara

IMPACT NOISE INSULATION CRITERIA
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4 . bentuk-bentuk peredam suara

Gambar 5.1 3 Pemasangan resonator panel beriubang tertentu
yang menggunakan bcrmacam-macam bentuk lubang dan
dengan selimut isolasi dalam rongga udara: (A) papan ber
iubang; (B) hardboaid berceSab.di iris-iris; (C) logam atau
plastik beriubang.

Gambar 5.15 Bungkus baja akustik, dapat diperoieh
dengan ukuran berbeda-be da, dengan rapat massa selimut
serat gelas 1,1 lb per ft kubik U8 kg per meter kubik) da
lam jaringan bingkai beriubang, mtmbuat resonator panel
beriubang yang efisien. Mereka mcnycdlakan penycrapan
yang cukup mcrata pada jangkauan .Tckuensi standar.
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